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ABSTRAK

ANALISIS PEMAKAIAN PREFIKS
PADA KOMIK SERIAL SLAM DUNK VOL -14

Mardiyono, Nur, A310090147, Jurusan Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2013, 75 halaman.

Tujuan penelitian ini ada dua. (1) Untuk mendeskripsikan fungsi prefiks
pada komik serial Slam Dunk Vol -14. (2) Untuk mendeskripsikan nosi prefiks
pada komik serial Slam Dunk Vol -14. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Objek penelitian ini adalah berupa pemakaian prefiks dalam
komik serial Slam Dunk vol -14. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik simak untuk memperoleh data dengan menyimak
penggunaan bahasa dan teknik catat untuk mencatat kata atau kalimat untuk
dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah metodeh agih dengan
teknik analisis baca markah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tujuh
prefiks yang digunakan dalam komik serial Slam Dunk vol -14. Yang
dimaksudkan prefiks me-, ber-, ter, pe-, ke-, se-, dan di-. Prefiks per tidak
ditemukan dalam komik. (1) Fungsi prefiks pada komik serial Slam Dunk untuk
mengubabh jenis, fungsi dan makna sebuah kata dasar atau bentuk dasar menjadi
kata lain, yang fungsinya berbeda dengan kata dasar atau bentuk dasarnya. (2)
Nosi prefiks pada komik serial Slam Dunk didasarkan pada bentuk dasarnya.
Setiap prefiks mempunyai makna yang berbeda bergantung bentuk atau kata
dasar. Setiap kata mempunyai makna leksikal, namun setelah mendapat prefiks,
kata tersebut tidak mempunyai makna leksikal tetapi menjadi makna gramatikal.

Kata kunci: afiks, prefiks, komik.



A. PENDAHULUAN

Komik merupakan sebuah cerita yang disampaikan dengan ilustrasi
gambar. Dengan kata lain komik adalah sebuah ceria bergambar. Gambar-
gambar tersebut berfungsi sebagai media pendeskripsian cerita sehingga
pembaca bukan hanya sekedar membayangkan tentang karakter tokoh dan
lokasi yang menjadi latar belakang cerita tersebut. Mereka bisa melihat
bentuk fisik sang tokoh bahkan ekspresi sang tokoh dalam komik ketika
bicara. Gambar yang menarik inilah yang membuat orang tergila-gila dengan
komik.

Menurut Maharsi (2011:7) komik merupakan gambar membuat cerita
mudah diserap atau dipahami, sementara itu teks membuat komik menjadi
mudah dimengerti dan alur cerita membuat pesan atau informasi yang ingin
disampaikan akan mudah untuk diikuti dan diingat. Teks yang digunakan
dalam komik berbentuk dialog, menceritakan dialog antara tokoh satu dengan
yang lain ketika bertarung, kata yang terang dalam dialog komik
menggunakan bahasa informal akan tetapi unsur bahasa Indonesia tetap
digunakan jenis kata dalam kata bahasa Indonesia.

Ramlan (2001: 45) afiks adalah satuan gramatikal terikat yang dalam
suatu kata merupakan unsur yang bukan kata atau pokok kata dan memiliki
kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata atau
pokok kata baru. Contoh: kata makanan, kata makanan memiliki dua unsur
langsung yaitu makan yang merupakan kata dasar dan unsur langsung —an
yang merupakan satuan terikat (morfem terikat).

Afiks adalah suatu bentuk linguistik yang keberadaanya hanya untuk

melekatkan diri pada bentuk-bentuk lain sehingga mampu menimbulkan
makna baru terhadap bentuk-bentuk yang dilekatinya tadi (Rohmadi dkk,
2009:42). Afiks dibedakan atas prefik (awalan), infiks(sisipan), sufiks
(akhiran), dan simufiks (imbuhan gabung). Dari sekian afiks tersebut prefiks
adalah afiks yang paling sering digunakan di dalam komik slam dunk vol -14.
Macam-macam prefiks menurut Rohmadi dkk, (2009:46-48) dibedakan
menjadi beberapa macam, prefik itu antara lain me-, ber-, di-, pe-, per-, ke-,

se-, dan ter- mempelajari proses pembentukan kata-kata dan metode



pembubuhan afiks merupakan kunci untuk memahami makna Kkata-kata
turunan dan belajar membaca teks bahasa.

Kisah cerita Slam dunk banyak menggunakan prefiks, seperti kata
berlari, melangkah, terjatuh, pemain, atau awalan lainya. Sehingga
memudahkan pembaca untuk memahami kisah slam dunk. Berdasarkan
alasan di atas maka dalam penelitian ini mengkaji pemakaian prefiks yang
ada dalam komik serial Slam Dunk vol -14 dengan permasalahan ini dipilih
“Pemakaian Prefiks pada komik serial Slam Dunk vol -14”.

Permasalahan yang mendasar dalam penelitian ini adalah pertama
bagaimana fungsi prefiks pada komik serial Slam Dunk Vol -14, kedua
bagaimana nosi prefiks pada komik serial Slam Dunk Vol -14. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi prefiks pada komik serial Slam Dunk
Vol -14, dan mendeskripsikan nosi prefiks pada komik serial Slam Dunk Vol
-14

. METODE PENELITIAN

Jenis dan strategi penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kuitipan data
untuk memberi gambaran penpenyajian laporan tersebut. Data tersebut
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video tape,
dokumen pribadi, catatan atau memeo, dan dokumen resmilainya (Moleong,
2004:11). Objek dalam penelitian ini adalah berupa pemakaian prefiks dalam
komik serial Slam Dunk vol -14. Data dalam penelitian ini menggunakan data
kualitatif, yakni data yang terkumpul berbentuk kata-kata dalam komik. Data
dalam penelitian ini berupa kata-kata pada komik serial Slam Dunk vol -14.
Kata-kata yang dianalisis dalam bentuk komik serial Slam Dunk vol -14
adalah kata dalam prefiks.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik simak, dan teknik catat. Hal tersebut dilakukan karena objek dalam



penelitian ini merupakan kata-kata yang terdapat dalam komik serial Slam
Dunk vol -14.
a. Teknik catat
Sudaryanto (1993:135) teknik catat adalah teknik penyediaan data
yang dilakukan dengan jalan pencatatan pada kartu data. Teknik catat
yang digunakan yakni mencatat kata yang merupakan prefiks.
b. Teknik simak
Teknik simak adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh data dilakukan dengan dengan menyimak penggunaan
bahasa (Mahsun, 2005:90). Teknik ini digunakan untuk menyimak
penggunaan prefiks yang terdapat pada komik serial Slam Dunk vol -14.
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisis data.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih dengan tehnik
dasar baca markah. Metode agih adalah metode yang alat penentunya ada di
dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang diteliti (Sudaryanto 2007:54).
Di samping itu Sudaryanto juga menegaskan tentang baca markah. Tehnik
baca markah adalah tehnik analisis data dengan cara “membaca pemarkah”
dalam suatu konstruksi. Pemarkahan itu menunjukan kejatian atau identitas
satuan kebahasaan tertentu. Contoh analisis tehnik baca markah.
Data :
Dia sudah mulai berlari!
Analisis
Kata lari termasuk golongan kata benda. Setelah mendapat prefiks ber-
kata tersebut termasuk golongan kata kerja. Maka dapat dikatakan bahwa
prefiks ber- mengubah kata benda menjadi kata kerja. Kata berlari terdiri dari
prefiks ber- dan bentuk dasar lari. Lari termasuk golongan kata benda.
Apabila bentuk dasarnya berupa kata benda, prefiks ber pada kata lari
menyatakan makna ‘mempunyai apa yang tersebut pada kata dasar’. Akibat
melekatnya prefiks ber- pada kata lari, arti leksikalnya berubah menjadi
“berjalan kencang”.
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



1. Fungsi prefiks pada komik serial Slam Dunk vol -14
Berikut disajikan data prefiks yang diambil dari beberapa komik Slam
Dunk dan diklasifikasikan berdasarkan fungsi prefiks.
a. Prefik me-
1) Membentuk kata kerja aktif intransitif
(1) Mulai saat itu, aku merasa begitu semangat memasukanya
ke dalam tim yakin bahwa menjadi juara nasional bukan
hanya mimpi.

Bentuk dasar kata berprefiks me- pada data di atas
termasuk golongan pokok kata. Setelah mendapat prefiks
me-, kata tersebut termasuk golongan kata kerja intransitif.
Maka, dapat dikatakan bahwa prefiks me- berfungsi
membentuk kata kerja intransitif.

2) Membentuk kata kerja aktif transitif

(2) Pertandingan pertama SMA Kainan melawan SMA
Takezato.

Bentuk dasar kata berprefiks me- pada data di atas
termasuk golongan pokok kata. Setelah mendapat prefiks
me-, kata tersebut termasuk golongan kata kerja transitif.
Maka, dapat dikatakan bahwa prefiks me- berfungsi
membentuk kata kerja transitif.

3) Mengubah kata benda mnjadi kata sifat
(3) Dia tak begitu menonjol seperti miyagi, tapi dia seorang PG
yang paling sedikit melakukan pelanggaran!!
Kata nonjo termasuk kata sifat. Setelah mendapat
prefiks me-, kata tersebut termasuk golongan kata kerja
intransitif. Maka, dapat dikatakan bahwa prefiks me-,

membentuk kata kerja intransitif.



b. Prefik ber-

1) Prefiks ber- tidak berfungsi atau tidak mengubah kategori
(golongan) kata jika prefiks tersebut melekat pada bentuk
dasar “kata kerja”

(4) Setelah bertarung seri denganmu, nilainya semakin
bertambah!

Kata tarung termasuk golongan kata kerja. Setelah
mendapatkan prefiks ber-, kata tersebut tidak berfungsi atau
tidak mengubah kategori (golongan). Maka dapat dikatakan
bahwa prefiks ber- melekat pada bentuk dasar “kata dasar”.

2) Prefiks ber- tidak berfungsi atau kadang berfungsi
membentuk kata karja jika melekat pada bentuk dasar
“kata sifat”

(5) Sama sekali tak berseni!!

Bentuk dasar kata berprefiks ber- pada data di atas
termasuk golongan kata sifat, setelah mendapatkan prefiks
ber- kata tersebut berfungsi membentuk kata kerja.

3) Prefiks ber berfungsi membentuk kata kerja atau kata sifat
jika bentuk dasarnya kata benda atau kata bilangan.

(6) Kok, berempat? kan motornya jadi lambat karena
keberatan?

Kata empat termasuk kata bilangan. Setelah
mendapatkan prefiks ber-, kata tersebut termasuk golongan
kata kerja intransitif. Maka dapat dikatakan bahwa prefiks
ber- berfungsi mengubah kata bilangan menjadi kata kerja.

c. Prefik di-

(7) Kumohon teman-teman perlawanan kalian dimulai dari
sekarang

(8) Kami bawa botol untuk dipukul!!

Bentuk dasar kata berprefiks di- pada data di atas termasuk

golongan pokok kata. Setelah membentuk kata di-, kata



tersebut termasuk golongan kata kerja pasif. Maka dapat
dikatakan bahwa prefiks di-, berfungsi sebagai pembentuk kata
kerja pasif.
d. Prefiks Pe-
1) Perfiks pe berfungsi membentuk kata benda dari jenis kata lain
(9) Tiap pemain handal yang ada 10 tahun sekali.

Kata main, nonton, pelatih, termasuk golongan kata kerja.
Setelah mendapatkan prefiks pe-, kata tersebut termasuk
golongan kata benda. Maka dapat dikatakan bahwa prefiks di-
berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif.

e. Prefiks ke-
1) Jika bentuk dasarnya termasuk kata bilangan termasuk prefiks
maka prefiks tidak mengubah jenis kata
(10)Kita lanjutkan dengan pertandingan yang kedua.

Kata kedua terdiri dari prefiks ke- dan bentuk dasar dua.
Kata kedua pada kalimat tersebut menyatakan makna tingkat
atau urutan, karena prefiks ke- ditimbulkan pada bilangan
utama dan letaknya sesudah kata benda yang diterangkan. Jadi
kata kedua bermakna urutan kedua.

f. Prefiks Se-
1) Prefiks se mengubah jenis kata
(11) Sebelum pertandingan antara SMA Shohoku dan SMA Ryonan
dimulai..

Kata pasang, kali, tahun, cara, saat,termasuk jenis kata
keterangan, sedangkan kata suatu, sudah, belum, telah,
termasuk jenis kata sambung. Maka dapat dikatakan bahwa
fungsi prefiks se- dapat mengubah jenis kata.

2) Jika melekat pada kata sifat prefiks se tidak mengubah jenis kata

(12) Miyagi bagaimana kau bisa lari secepat itu!?



Kata cepat, dikit, mula, mudah termasuk golongan kata
sifat. Maka dapat dikatakan bahwa prefiks se- berfungsi tidak
mengibah jenis kata.

g. Prefiks ter-
1) Prefiks ter membentuk kata kerja pasif
(13) Bagi sakuragi ini merupakan penghinaan terbesar.

Bentuk dasar kata berprefiks ter- pada data di atas termasuk
golongan pokok kata. Setelah membentuk kata ter-, kata tersebut
termasuk golongan kata kerja pasif. Maka dapat dikatakan bahwa
prefiks ter-, berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif.

2. Nosi Prefiks pada Komik Slam Dunk vol -14
Nosi adalah arti yang timbul sebagai akibbat proses morfologis. Proses
morfologis itu misalnya pada afiksasi, reduplikasi atau pemajemukan.
Penelitian ini akan dofokuskan pada proses morfologis afiksasi prefiks.
Berikut data nosi prefiks yang di ambil dari komik Slam Dunk vol-14
dan diklasifikasikan berdasarkan jenis prefiks.
1. Nosi Prefiks me-
a. Jika kata dasarnya jenis kata benda, nosi me- ialah
(1) Mulai saat itu, aku merasa begitu semangat memasukanya
ke dalam tim yakin bahwa menjadi juara nasional bukan
hanya mimpi.

Kata merasa pada data di atas dari prefiks me,- yang
berasal dari kata dasar rasa. Bentuk dasar tersebut berupa
kata benda. Apabila bentuk dasarnya berupa kata benda
maka nosi prefiks me- ialah menyatakan menjadi rasa.

b. Jika kata dasarnya “kata sifat/ “kata keadaan”. Nosi me-
ialah:
(2) Dia tak begitu menonjol seperti miyagi, tapi dia seorang PG
yang paling sedikit melakukan pelanggaran!!
Kata menonjol pada data di atas dari prefiks me- berasal

dari kata dasar tonjol. Bentuk dasar tersebut berupa kata sifat,



apabila bentuk dasarnya kata sifat, makaprefiks me- pada kata
menonjol menyatakan menjadi dan bermakna paling mencolok
atau paling lelihatan.
2. Nosi Prefiks ber-
1) Jika bentuk dasarnya “kata benda”, maka nosi ber- ialah
(3) Sama sekali tak berseni!!

Kata berseni pada data di atas dari prefiks ber-
berasal dari kata dasar seni. Bentuk dasar tersebut berupa
kata benda, apabila bentuk dasarnya kata benda, makanosi
prefiks ber- pada kata berseni menyatakan mempunyai
dan bermakna mempunyai seni atau keindahan.

2) Jika bentuk dasarnya berupa “kata dasar”, nosi ber- ialah:
(4) Setelah bertarung seri denganmu, nilainya semakin
bertambah!

Kata bertarung pada data di atas dari prefiks ber-
berasal dari kata dasar tarung. Bentuk dasar tersebut
berupa kata kerja, maka nosi prefiks ber- pada kata
bertarung menyatakan pekerjaan saling balas dan
bermakna melakukan pertempuran.

3) Jika bentuk dasarnya “kata bilangan” maka nosi ber-
ialah:
(5) Kok, berempat? kan motornya jadi lambat karena
keberatan?

Kata berempat pada data di atas dari prefiks ber-
berasal dari kata dasar empat. Bentuk dasar tersebut
berupa kata bilangan, apabila bentuk dasarnya berupa kata
bilangan, maka nosi prefiks ber- pada kata berempat
menyatakan terdiri atas dan bermakna berjumlah empat.

3. Nosi Prefiks di-
1) Prefiks d i- tidak menimbulkan nosi selain hanya

membentuk kata kerja pasif
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(6) Kumohon teman-teman perlawanan kalian dimulai dari
sekarang

Kata dimulai pada prefiks di- pada data di atas
menyatakan makna suatu perbuatan yang pasif. Karena
prefiks di- hanya mempunyai satu makna yaitu perbuatan
pasif. Maka nosi prefiks di- pada kata dimulai adalah
bertindak, melakukan.

2) Jika bentuk dasarnya kata kerja maka nosi di- ialah: yang
tersebut pada bentuk dasarnya dikenai pekerjaan
(7) Kami bawa botol untuk dipukul!!

Kata dipukul pada data diatas merupakan prefiks di-
yang menyatakan makna pada bentuk dasarnya dikenai
pekerjaan. Maka nosi prefiks di- pada kata dipukul
menyatakan yang dikenai pukulan.

4. Nosi prefiks pe-
1) Jika bentuk dasarnya berupa kata kerja nosi pe ialah:
(8) Tiap pemain handal yang ada 10 tahun sekali.

Kata pemain pada data diatas merupakan prefiks
pe- yang menyatakan makna pada bentuk dasarnya dikenai
pekerjaan. Maka nosi prefiks pe- pada kata pemain
menyatakan orang yang bermain.

5. Nosi Prefiks ke-
1. Jika bentuk dasarnya kata bilangan, maka prefiks ke
ialah:
(9) Kita lanjutkan dengan pertandingan yang kedua.

Kata kedua pada data di atas dari prefiks ke- berasal
dari kata dasar dua. Bentuk dasar tersebut berupa kata
bilangan, maka nosi prefiks ke- pada kata kedua
menyatakan nomor dua atau menunjukkan urutan nomor

6. Nosi Prefiks se-
1) Jika bentuk dasarnya kata sifat, prefiks se-ialah:

11



(10) Apakah kondisi Akagi sudah seperti semula?

Kata semula pada data di atas dari prefiks se-
berasal dari kata dasar mula. Bentuk dasar tersebut berupa
kata sifat, yang menyatakan seperti atau sama. Maka nosi
prefiks se- pada kata semula ialah seperti dahulu, yang
mula-mula sedia kala.

2) Jika bentuk dasarnya kata kerja, maka nosi prefiks se-
ialah:
(11) Setelah bertarung seri denganmu nilainya makin
bertambah.

Kata setelah pada data di atas dari prefiks se-
berasal dari kata dasar telah. Bentuk dasar tersebut berupa
kata kerja, yang menyatakan baru saja atau segera
sesudah. Maka nosi prefiks se- pada katasetelah ialah
sesudah.

3) Jika bentuk dasarnya kata benda, maka nosi prefiks se-
ialah:
(12) Kalau aku bisa memasukan pemain MVP Hisashi Mitsui
ke team ku, aku akan punya sepasang pemain kuat

Kata sepasang pada data di atas dari prefiks se-
berasal dari kata dasar pasang. Bentuk dasar tersebut
berupa kata benda, yang menyatakan satu (satu pasang)
Maka nosi prefiks se- pada kata sepasang satu pasang,

sejodoh, sesetel.

7. Nosi Prefiks ter-
1) Bentuk dasar kata berprefiks ter- berupa kata sifat
(13) Tak diragukan lagi, kami adalah team terkuat!
Kata terkuat terdiri dari prefiks ter- dan bentuk dari

kata dasar kuat. Bentuk dasar tersebut termasuk kata sifat,
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prefiks ter- menyatakan makna ‘paling’. Jadi kata terkuat
bermakna paling kuat.
2) Bentuk dasar kata berprefiks ter- berupa kata kerja
(14) Tapi, kalau begitu ingin dikeluarkan ya terserah.

Kata terserah terdiri dari prefiks ter-, dan bentuk
dari kata dasar serah. Bentuk dasar tersebut termasuk
golongan kata kerja. Prefiks ter- pada kata tersebut
menyatakan makna ‘aspek perspektif atau perbuatan yang
sudah dilakukan’. Jadi kata terserah bermakna sudah

serah.

13



D. SIMPULAN
Berdasarkan analisis data mengenai pemakaian prefiks pada komik
serial Slam Dunk dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Fungsi prefiks pada komik serial Slam Dunk untuk mengubah jenis,
fungsi dan makna sebuah kata dasar atau bentuk dasar menjadi kata
lain, yang fungsinya berbeda dengan kata dasar atau bentuk dasarnya.

2. Nosi prefiks pada komik serial Slam Dunk didasarkan pada bentuk
dasarnya. Setiap prefiks mempunyai makna yang berbeda bergantung
bentuk atau kata dasar. Setiap kata mempunyai makna leksikal, namun
setelah mendapat prefiks, kata tersebut tidak mempunyai makna

leksikal tetapi menjadi makna gramatikal.
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